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KATA PENGANTAR

Kaum intelektual dan alim ulama Melayu yang
bernaung pada kerajaan Johor Pahang Riau Lingga pada
akhir abad 18 sangat kreatif dan produktif menghasilkan
karya dalam bentuk naskah tulisan Arab Melayu.
Naskah-naskah ini memberi manfaat sebagai sumber
ilmu pengetahuan sekaligus pembentukan karakter dan
jati diri masyarakat Melayu yang hidup di wilayah
kerajaan ini. Artinya, naskah yang dihasilkan menjadi
bahan pembelajaran dalam rangka membangun
karakter dan jati diri masyarakat sehingga memashyur-
kan masyarakat dan daerahnya menjadi Tamadun
Melayu.

Menyadari eksistensi dan potensi yang dimiliki naskah
kuno Melayu, maka Balai Pelestarian Nilai Budaya
Tanjungpinang memandang perlu melakukan kajian
terhadap naskah-naskah kuno tersebut. Hal ini bertujuan
agar nilai-nilai budaya maupun ajaran agama Islam yang
terkandung di dalam naskah tersebut dapat diketahui
oleh anggota masyarakat pada masa sekarang ini.
Pemanfaatan nilai-nilai yang sarat dengan ajaran agama,
kearifan lokal dan pesan-pesan moral merupakan
tindakan yang arif untuk mengantisipasi krisis budi



pekerti anggota masyarakat yang makin meluas dan
memprihatinkan akhir-akhir ini.

Hasil kajian naskah kuno Melayu dengan judul
Hikayat Penerang Hati ini semoga memberi manfaat
untuk dijadikan sumber pembentukan kepribadian oleh
masyarakat.

Kepala
Balai Pelestarian Nilai Budaya
Tanjungpinang

Drs. Suarman
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Melayu di Kepulauan Riau merupakan
salah satu masyarakat yang banyak memiliki warisan
budaya berupanaskah. Naskah yang dimaksud adalah
naskah yang mengandung nilai- nilai yang menyentuh
berbagai aspek kehidupan masyarakat sebagai
gambaran kehidupan manusia pada masa silam serta
kebudayaannya. Nilai-nilai ini merupakan informasi
kepada kita tentang bagaimana mereka hidup, bekerja
sehari-hari, apa yang dirasakan dan bagaimana sikap
hidup mereka (Ikram, 1983:11).

Naskah yang ditulis oleh sastrawan Melayu padamasa
lalu menceritakan berbagai peristiwa yang terjadi di
kalangan istana maupun kehidupan masyarakat biasa,
tulisan mengenai ilmu agama dan adat istiadat atau
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sekedar menuliskan cerita rakyat yang paling dikenal
pada zaman mereka, yang terkadang dianggap benar
terjadi dan terkadang hanya karangan belaka. Apapun
materi yang dimuat dalam sebuah naskah kuno, tetaplah
merupakan suatu pengetahuan berharga yang patut
dilestarikan.

Damono mengatakan pentingnya melakukan peng-
kajian naskah kuno dikarenakan naskah tersebut
merupakan cerminan lansung dari berbagai segi struktur
sosial, hubungan kekeluargaan, pertentangan kelas, dan
lain-lain dalam masyarakat dimasa naskah tersebut
ditulis (Damono, 1984: 9). Upaya pelestarian naskah
kuno tidak cukup hanya dengan membaca dan meng-
ubah bahasanya agar mudah dibaca. Pelestarian naskah
tersebut akan lebih optimal ketika isi yang terkandung
dalam naskah kuno tersebut dapat dipahami dan dapat
menjadi refleksi dalam kehidupan masyarakat saat ini.
Lebih jauh, pengetahuan yang terkandung dalam naskah
kuno tersebut dapat mengokohkan budaya masyarakat
yang memilikinya.

Naskah yang ditulis oleh sastrawan Melayu pada masa
lalu menggunakan tulisan Arab-Melayu atau tulisan Jawi.
Menurut Evawarni (2014,1) yang dimaksud dengan
tulisan Arab-Melayu adalah huruf Arab yang diper-
gunakan untuk menuliskan bahasa Melayu. Ada sedikit
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perbedaan antara tulisan Arab dengan tulisan Arab-
Melayu. Untuk menyatakan bunyi bahasa yang tidak
ada di dalam bahasa Arab seperti bunyi C, bunyi NG,
bunyi P, bunyi G dan bunyi NYA, maka digunakan titik

UU Hamidy (dalam Evawarni, 2014) mengemu-
kakan, kehadiran Islam ke dalam bahasa dan budaya
Melayu telah memberikan suatu citra yang sebelumnya
belum dimiliki oleh bahasa dan budaya Melayu.
Sehingga berhasil membina dan membentuk identitas
bahasa dan budaya Melayu, untuk terus tumbuh dan
berkembang. Lebih lanjut UU Hamidy menjelaskan

bahwa:
“ Tulisan Arab-Melayu yang mulai terpakai
semenjak kerajaan Aceh oleh para ulama dan
pengarang besar semasa itu berlanjut menjadi
tradisi oleh Kerajaan Melaka, lalu dimantapkan
oleh kerajaan Riau-Lingga di bawah kepeloporan
Raja Ali Haji. Untuk memberikan acuan, pedoman
dan pegangan yang memadai terhadap pemakaian
bahasa Melayu, terutama tradisi bahasa tulis, maka
Raja Ali Haji telah menulis kitab tata bahasa yang
bertajuk Bustan al Katibin tahun 1857 dan kitab
Pengetahuan Bahasa tahun1859 yang berupa
kamus ensklopedi. Dengan dua kitab ini maka
pelajaran bahasa Melayu dapat diberikan kepada
khalayak, sehingga terbuka kemungkinan suatu
pemakaian bahasa yang terpelihara, terutama
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untuk para pengarang dan kaki tangan peme-
rintahan”.

Naskah Melayu bertulisan bahasa Jawi sampai saat
ini masih banyak tersebar di kalangan hingga dikoleksi
masyarakat dan tersebar di pelosok pedesaan. Naskah-
naskah ini merupakan warisan turun temurun yang
dikoleksi masyarakat maupun telah diserahkan ke
museum yang dikelola oleh pemerintah daerah.
Keberadaan naskah-naskah tersebut sangat mem-
prihatinkan, tidak terpelihara dan bahkan sudah menjadi
barang yang diperjualbelikan. Hasan Yunus (1993)
mengemukakan, cukup banyak naskah lama yang
terlepas dari tangan pemiliknya karena dibeli oleh orang
asing dan dibawa ke luar negeri untuk diperdagangkan
sebagai barang antik atau dijual ke perpustakaan dengan
harga yang sangat mahal.

Hal ini merupakan suatu masalah, mengingat naskah
kuno sarat dengan nilai-nilai yang berkenaan dengan
keindahan, pendidikan/nasehat, akhlak dan keagamaan
yang sangat penting bagi acuan dalam bertingkah laku,
baik antar individu, masyarakat maupun dengan sang
pencipta. Dengan mempelajari, menghayati dan
mengkaji naskah tersebut, akan dapat mendekati dan
memahami pemikiran dan pandangan para cende-
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kiawan masa lalu menjadi pedoman kehidupan mereka.
Dan tidak tertutup kemungkinan masih relevan dengan
masa kini.

Pada masa kini, naskah kuno tidak diminati oleh para
pembaca apalagi untuk menekuni atau mengkaji isinya.
Hal ini disebabkan mereka tidak memahami tulisannya,
di samping itu juga sulitnya memperoleh naskah.
Padahal naskah-naskah tersebut sarat dengan ajaran-
ajaran yang sangat berguna bagi masyarakat khususnya
anak-anak sebagai media untuk memperoleh ilmu
pengetahuan.

Salah satu naskah kuno milik masyarakat Melayu di
Kabupaten Lingga, khususnya kota Daik aadalah
Hikayat Penerang Hati. Hikayat adalah salah satu
bentuk sastra prosa lama yang berisikan tentang kisah,
cerita, dongeng maupun sejarah. Umumnya mengisah-
kan tentang kehebatan maupun kepahlawanan seseorang
lengkap dengan keanehan, kesaktian serta mukjizat
tokoh utama. _

Naskah Hikayat Penerang Hati, diterbitkan pada
tahun 1901 oleh Kerajaan Perak. Alang Ahmad bin
Muhammad Yunus menterjemahkan Hikayat Penerang
Hati yang semula berbahasa Inggris ke dalam bahasa
Melayu. Penterjemahan yang dilakukan olwh Alang
Ahmad bin Muhammad Yunus selesaikan pada tahun
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1896. Fotocopy naskah Hikayat Penerang Hati pada saat
ini dapat dijumpai di Kantor Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Lingga.

Sehubungan dengan keberadaan naskah Hikayat
Penerang Hati, Balai Pelestarian Nilai Budaya Tanjung-
pinang berupaya untuk melakukan pengkajian terhadap
naskah tersebut melalui kegiatan rutinnya pada tahun
anggaran 2013. Melalui kerjasama dengan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lingga akhirnya
dibentuk tim pengkajian sehingga didapatkan naskah
hasil kajiannya seperti yang anda pegang pada saat ini .

B. Tujuan

1. Menemukan makna kebudayaan yang terkandung
dalam naskah Hikayat Penerang Hati,

2. Nilai-nilai atau nasehat-nasehat yang terdapat di
dalamnya dapat dipahami, dihayati dan disebarluas-
kan dan dijadikan acuan dalam bertingkah laku.

3. Bertambahnya literatur mengenai kandungan makna
dalam Hikayat Penerang Hati

4. Mempermudah bagi generasi muda atau orang-orang
yang berminat untuk mempelajari nilai-nilai ataupun
ajaran yang terkandung dalam naskah Hikayat
Penerang Hati.
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C.Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi dari kegiatan yang dilakukan
adalah melakukan identifikasi naskah, alih aksara, alih
bahasa serta melakukan kajian terhadap isi naskah
Hikayat Penerang Hati. Kegiatan pendataan ini meliputi:
persiapan, pengambilan naskah, pengolahan data,
analisis dan penulisan laporan. Sementara itu ruang
lingkup operasional adalah Kabupaten Lingga dan
menelusuri jejak sejarah kerajaan Perak.

D.Metode

Metode yang digunakan untuk kajian naskah ini
adalah analisis isi (content analysis), yaitu melakukan
analisis terhadap isi naskah. Teknik pengumpulan data
dengan memperhatikan sumber-sumber tertulis lainnya
yang berhubungan dengan naskah tersebut.






BAB II
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GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Kerajaan Perak

Naskah Hikayat Penerang Hati ditulis oleh sastrawan
Melayu di Kerajaan Perak. Walaupun pada akhirnya
naskah ini menjadi koleksi anggota masyarakat Melayu
di Daik dan menghibahkannya ke Museum Linggam
Cahaya Daik Lingga. Untuk mengkaji hikayat ini, perlu
diketahui latar belakang sejarah Kerajaan Perak dan
kehidupan sosial budaya masyarakatnya.

Dalam Hikayat Marong Mahawangsa dikisahkan
bahwa nama Negeri Perak ini ada kaitannya dengan
cerita putera Raja Marong Mahapudi Sat yang dikatakan
pergi untuk membuka sebuah negeri baru. Putera
tersebut akhirnya sampai di sebuah sungai besar dan
terdapat pula sebuah kolam, melingkari tiga atau empat
buah pulau. Berikut petikannya.
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Putera tersebut telah berkata..” Tempat ini elok
dijadikan sebuah negeri...”, lalu baginda pun
memanah ke udara dengan menggunakan sebilah
anak panah yang diperbuat daripada ‘perak’ dan
busarnya dinamakan ‘Indera Sakti’. Apabila anak
panah tersebut jatuh terjunam ke atas sebuah
daripada pulau-pulau yang berkenaan maka
dinamakanlah tempat itu sebagai Pulau Indera
Sakti dan negerinya dinamakan Negeri Perak.
Dalam cerita-cerita yang lain terdapat juga kisah-
kisah saperti : seekor ikan Haruan besar mengicah-
ngicah anaknya hingga air sungai menjadi keruh
putih berkilat seperti perak.Warna bijih timah yang
putih berkilat apabila dipanah cahaya matahari
dan berbagai-bagai cerita lagi. Apa pun dalam
mengkaji nama-nama negeri Perak ini kita lihatlah
darisegi huruf Jawi dari nama “Perak” ini. Mungkin
ia mempunyai maksud yang tersembunyi.

Adapun fakta sejarah dan unsur lagenda hingga
tercipta nama ‘Negeri Perak’ itu menggambarkan bahwa
pemilihan nama “PERAK” itu sangat bertepatan dengan
kekayaan khazanah yang dimiliki oleh bumi Perak itu
sendiri. Kekayaan ini lah pergolakan sejarah Negeri Perak
semakin bergejolaksetelahkekuasaan Kerajaan Melayu
Melaka pecah pada tahun 1511 dan munculnya kuasa-
kuasa Portugis, Acheh, Bugis, Siam, Minangkabau,
Belanda dan terakhir sekali Inggeris di perairan
Nusantara ini.
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Melihat kembali ke masa silam Negeri Perak akan
terlihat berbagai gambaran cetusan sejarahnya yang
menjadi mutiara pusaka bumi Perak yang tiada ternilai
harganya. Sebagai salah sebuah Negeri Melayu yang
tertua, Negeri Perak telah melalui perjalanan sejarahnya
sejak sebelum menjelangnya tahun masehi lagi.Sebelum
munculnya nama “Negeri Perak” Kitab “Sejarah
Melayu” ada menceritakan nama-nama kerajaan atau
negeri seperti Gangga Negara yang sekarangnya terletak
dijajahan Dinding, Beruas dan Manjung yang masih ada
namanya hingga sekarang. Penemuan monumen-
monumen bersejarah peninggalan zaman tersebut telah
menggambarkan kegemilangan sejarahnya tersendiri
yang masih tersembunyi dari penglihatan dan peng-
amatan generasi di zaman modern ini.

B. Kerajaan Perak sebagai bagian dari perjalanan

Kesultanan Melaka

Gambaran sejarah Negeri Perak bertambah jelas lagi
ketika Melaka jatuh ke tangan Portugis pada tahun 1511
dan Sultan Mahmud Shah melarikan diri dan akhirnya
menetap di Kampar (Sumatera) dan dilantik sebagai
Sultan Kampar. Kewibawaan Raja-Raja Melayu Melaka
serta struktur kekuasaan Kesultanan Melayu Melaka
yang berpengaruh di kalangan Negeri-negeri Melayu
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ketika itu telah mendorong orang-orang Perak untuk
mengutus Tun Saban yang memerintah kawasan Hulu
Sungai Perak hingga ke Kuala Temong, bersama-sama
Nakhoda Kassim pergi mengadap Sultan Mahmud Shah
di negeri Kampar untuk memohon agar seorang dari
putera baginda menjadi Sultan Perak. Permohonan itu
telah diperkenankan oleh Sultan Mahmud Shah dan
baginda telah menitahkan putera baginda, Raja
Muzzafar supaya berangkat ke Perak dengan di
kurniakan segala alat kebesaran warisan kerajaan Negeri
Melaka untuk menjadi Raja di Perak.

Maka belayarlah rombongan kerajaan menyeberangi
Selat Melaka dan ketika sampai di Kuala Sungai Perak
di suatu tempat bernama ‘Beting Beras Basah'’, kapal Raja
Muzzafar Shah telah terdampar di atas sebuah tempat
dan tidak dapat berlayar lagi. Tiba-tiba angin ribut
datang dengan laut yang bergelora.Berbagai ikhtiar
dibuat namun kapal baginda tetap tidak berganjak.
Maka di situlah baginda berseru dengan melafazkan
kata-kata :

‘Selilit Tanah Minangkabau, Selengkung Pulau Perca,
Dilengkung ular Saktimuna, Sebenarnya Aku
keturunan Raja, Jauhkan segala malapetaka,
Perpisahan Aku di Selat Melaka...."

Sebaik sahaja baginda habis melafazkan kata-kata
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itu, tiba-tiba muncul ‘JIN’ yang sangat besar
sahingga mencecah awan yang tinggi. Jin tersebut
telah berkata kepada baginda.... Sekiranya Tuanku
hendak bersemayam dan memerintah Negeri
Perak ini, hendaklah Tuanku buangkan Mahkota

Tuanku kedalam laut......

Maka Raja Muzzaffar pun mengambil Mahkota
baginda dan dibuangkan kedalam laut.Secara tiba-tiba
laut yang bergelora menjadi tenang dan beting yang
timbul hilang dari pandangan.Satelah itu barulah kapal
baginda bisa belayar kembali dan mudik ke Air
Mati.Disana lah baginda dilantik dan tempat baginda
bersemayam itu dinamakan Tanah Abang. Dari ketu-
runan Sultan Muzzaffar Shah inilahasal keturunan
Kesultanan Negeri Perak yang terus menerus memerintah
hingga ke zaman sekarang. Pusat-pusat pemerintahan
Sultan-Sultan Negeri Perak tidak menetap di suatu
tempat sahaja bahkan sering berganti dari suatu tempat
ke tempat lain. Jika keadaan memaksa atau ada tempat-
tempat lain yang lebih sesuai.

C. Sultan Yang Memerintah di Kerajaan Perak
Sultan-Sultan yang pernah memerintah di Kerajaan
Perak, antara lain:
1. Sultan Mudzaffar Shah 1
2. Sultan Mansur Shah
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10.
i
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21,
22.
23.
24.
. Sultan Idris Murshidul’azam Shah
26.
27.

14
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Sultan Ahmad Tajuddin

Sultan Tajul Ariffin

Sultan Alauddin Shah

Sultan Mahmud Shah

Sultan Mudzaffar Shah 2

Sultan Mahmud Iskandar Shah
Sultan Alauddin Mughayat Shah
Sultan Mudzaffar Shah 3

Sultan Muhammad Shah

Sultan Iskandar Dzulkarnain
Sultan Mahmud Shah

Sultan Alauddin Mansor Shah
Sultan Ahmadin Shah

Sultan Abdul Malek Mansor Shah
Sultan Muda Raja Ahmad

Sultan Abdullah Muazzam Shah
Sultan Shahabuddin Riayat Shah
Sultan Abdullah Muhammad Shah
Sultan Jaafar Mua’zzam Shah
Sultan Ali Al-Mukammal Inayat Shah
Sultan Abdullah Muhammad 2
Sultan Yussuf Sharifuddin Mudzaffar Shah

Sultan Abdul JalilKaramatullah Shah
Sultan Iskandar Shah
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28. Sultan Abdul Aziz Al-Mustasim Billal Shah
29. Sultan Yussuf Izzuddin Shah

30. Sultan Idris Iskandar Shah 2

31. Sultan Azlan Muhibbuddin Shah

D.Sistem Pemerintahan

Sistem pemerintahan Kesultanan Negeri Perak masih
meneruskan konsep ketradisionalan kesultanan Melayu
Melaka dengan sedikit perubahan dan penyesuaian
dengan keadaan negeri dan masyarakat. Sistem gelaran
Orang-Besar-Besar Negeri masih mewarisi Kesultanan
Melaka tetapi terdapat sedikit perubahan yaitu dengan
mewujudkan gelaran-gelaran baru saperti Orang Besar
Lapan, Enam Belas dan Tiga Puluh Dua disamping
mengekalkan konsep gelaran dan fungsi Orang Besar
Empat Kesultanan Melaka. Tetapi gelaran Orang Besar
Empat inijuga telah di ubah mengikut kesesuaian zaman
dan masyarakat dan sekarang gelaran ini di kenali
sebagai berikut: ;

Tengku Orang Kaya Bendahara Seri Maharaja wakil
al Sultan Wazir Kabir.
Tengku Orang Kaya Besar Maharaja Di Raja.
Tengku Orang Kaya Temenggung Paduka Raja.
Tengku Orang Kaya Menteri Paduka Tuan.

Masa pemerintahan Sultan Muzzaffar Shah jabatan
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Bendahara Paduka Raja telah disandang oleh Megat
Terawis. Megat Terawis dikatakan berasal dari kerabat
di raja Pagar Ruyong (Minangkabau) yang datang ke
Perak bersama-sama Sultan Muzzaffar Shah dari
Kampar. Sultan Muzzaffar Shah telah melantik beliau
sebagai Bendahara bagi mengantikan Tun Muhammad
setelah Megat Terawis berhasil menghapuskan Tun Saban
yang bersengketa dengan baginda. Corak pemerintahan
tradisional ini walau pun dari pandangan barat dianggap
sebagai sebuah feodal yang tidak demokrasi tetapi jika
diteliti dari segi pemerintahannya jelas menunjukkan
bahwa sistem pemerintahan demokrasi telah lama
dipraktikkan di Negeri Perak sebelum Inggeris masuk
ke negeri ini.

Hal ini dapat dilihat dalam sistem perlantikan Sultan,
pembesar negeri dan struktur pemerintahan itu sendiri.
Sejak dari perlantikan tersebut keturunan Megat telah
memegang jawatan Bendahara Perak hingga akhir
kurun ke 18.Ketika Bendahara Megat Abu Kassim
menyerahkan kembali jabatan itu kepada Sultan
Iskandar Zulkarnain karena satu permasalahan.

Pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Zulkarnain
(1756-1770) Negeri Perak mencapai kegemilangan
sejarahnya.Hal ini dapat dilihat dari catatan yang
terdapat didalam Hikayat Misa Melayu yang mencerita-
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kan dengan jelas khusus mengenai zaman tersebut dan
perihal kebijaksanaan kepimpinan dan kegagahan
baginda memerintah negeri. Syair “Sultan Perak
Melawat Jajahan Takluknya” sebagaimana yang terdapat
didalam hikayat ini adalah satu contoh yang begitu
terkenal lagi menggambarkan keadaan pemerintahan
dan masya-rakat di zaman tersebut.

E. Hewan Dalam Kehidupan Masyarakat Melayu

Simbol berasal daripada kata Greek, sumbolon yang
akar katanya ialah sumballein bermaksud “ to agree,
literally, cast together.”(Scott, 1974:283). Kata simbol yang
dipakai dalam bahasa Melayu adalah pinjaman dari pada
kata Inggeris, symbol, yang berasal dari pada bahasa
Greek, sumbolon. Simbol mempunyai peranan yang luas
dalam kehidupan manusia. Dalam karya sastera simbol
berperanan untuk menyampaikan maksud dan pemi-
kiran pengarang tentang kehidupan manusia.

Menurut Shahnon Ahmad (1975:8) simbol merupakan
unsur bahasa kerana melalui simbol manusia dapat
berkomunikasi secara efektif bagi masud tertentu.
Perbincangan dalam penulisan ini tentang simbol
binatang dalam sastra Melayu yang banyak terdapat
dalam masyarakat Melayu.Hal ini disebabkan alam
binatang lebih dekat dengan kehidupan orang Melayu
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dahulu. Mereka dikelilingi oleh pelbagai binatang seperti
tupai, ayam, kerbau dan sebagainya mana kala unggas
seperti burung merpati, semut, nyamuk dan sebagainya
mana kala hidupan di air seperti buaya, ikan, lintah, belut
dan sebagainya. Pencipta alam (Allah) telah menjadikan
binatang dalam alam ini bagi mengindahkannya.
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Khotbah yang ke dua

aka hikayat penerang hati ini mula2 telah di
capkan 5.000 kepala di tempat cap Kerajaan
Perak di dalam tahun 1901 maka lepas 5 tahun habislah
terjual naskhah? itu di dalam negeri2 melayu yang
bersekutu dan serta lain2 negeri yang memakai bahasa
melayu
Maka di dalam tempoh dua tiga tahun yang lalu
banyaklah datang permintaan hendak membeli hikayat2
ini maka oleh naskhahnya telah habis lalu di tangguhkan
tetapi sekarang tiadalah dapat ditangguhkan lagi jadi
inilah di capkan penerang hati ini yang ke dua kali
banyaknya 3000 kepala di dalam tempat cap Metodhis
Publishing Hause Singapura
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Maka hikayat ini sekarang telah di tasbihkan dan
beberapa perkataan dan ayat yang canggung dan
janggal telah di perbetulkan di dalam itu pun tiadalah
waham beberapa banyak lagi ada khilapnya maka di
mana?2 bertemu dengan tergelincir galam harap lah
ditolong perbetul kan karena manusia tiada sempurna
pada menanggung bebal dan lupa

Maka pada akhirnya berbanyaklah Fagir menerima
kasih kepada segala sahabat handai yang menyeru faqir
mengecap balik hikayat ini dan jua kepada ketua tempat
cap Metodhis Publishing House Singapura karena lemah
lembut pertolongannya menyudahkan pekerjaan ini.

Wassalam

Taiping Perak Pengarang penerang hati

Pada1]Juli,1911

Khotbah

Bahwa adalah matan2 perhimpunan ceritera2 dan
konon2 yang singkat2 ini telah hamba mulai terjemah-
kan dari dalam bahasa Inggris yaitu dari pada "’ Fabel
tuan dari pada Aesop’s ”* yang masyhur itu ke bahasa
Melayu di dalam bulan juli tahun masehi 1896 berbetulan
dengan bulan Safar Hijrah Al Nabiah 1314 pada masadi
tetapkan persekutuan empat buah negeri Melayu yaitu
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Perak Selangor Pahang dan negeri Sembilan dan hamba
nama kan dia ““ penerang hati "’ karena pada pandangan
hamba tak dapat tiada akan memberi manfaat dan jadi
pemimpin bagi kanak2 yang “arifin yang belajar di dalam
madrasah sekolah Melayu istimewa pula akan jadi
kenangan2 padahari yang kemudian akan masa
kerajaan kerajaan Duli Yang Maha Mulia paduka Seri
Sultan Idris Mursyid Al Azam syah, Ki. Si, Am. Ji. Ibni
Almarhum Iskandar syah Yang di pertuan Perak Darul
Ridwan dan tuan Serayap .i. switenhem ki Si .am .ji .
menjadi Residen Jeneral negeri2 Melayu yang bersekutu
itu Dan tuan Dabelyu .Aich .tercerci si. am .ji .menjadi
Residen Perak dan Tuan ji.Pi . Rojer menjadi Residen
Selangor dan Tuan I .dabelyu .berch. Menjadi Residen
Negeri Sembilan dan Tuan Hiu Keliperdi menjadi Residen
Pahang Maka jika bukan hamba ahli bagi karang
mengarang dan terjemah menterjemah sekali pun
bergantung lah hamba kepada Tuhan mudah mudahan
bersempurna pekerjaan hamba yang sedikit ini.
Kalkian adalah ceritera2 ini kebanyakan dari pada hal
binatang daratan dan lautan serta manusia dan jika tiada
terupa kepada ‘akal akan segala sifat2 ini telah berlaku
tetapi semuanya itu ibarat tamsil yang maha baik dan
boleh menjadi teladan dan insaf belaka istimewa pula
menjadi kesukaan dan kegemaran bagi kanak2 maka
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dengan karena itulah hamba usahakan berpinta lillah
menterjemahkan ke bahasa Melayu maka adalah segala
ejaan dan sambungan huruf ceritera2 ini semuanya ejaan
yang telah hamba fahamkan darin pada hikayat2 zaman
purbakala dan yangberpatutan bunyi lughat bahasa
Melayu dan setengah ceritera itu adalah hamba pinda2
sedikit supaya mengenakan dengan sajak bahasa Melayu
akan tetapi di dalam demikian cermat dan hemat hamba
percahaya lah hamba ada beberapa banyak khilap
salahnya istimewa pula pada aturan karangan itu pun
penuh lah dengan canggung Janggalnya pada
pendengaran juhari maka di mana2 tuan2 dan encik2
yang sudi membaca risalah ini bertemu dengan ghalat
salahnya serta canggur.g janggalnya haraplah hamba
di tolong perbetulkan karena orang yang mulia itu segala
mereka yang membetulkan dengan lemah lembut akan
kesalahan dan tergelincir galam dan menudung akan ‘aib
saudaranya.

Sebagai lagi adalah perbahasaan yang hamba taruh
di dalam kisah2 ini semata2 yang ringkas lagi senang
dan tiap2 perkataan yang payah itu adalah hamba taruh
artinya supaya memudahkan bagi murid2 yang belajar
bahasa Melayu memfahamkan maksudnya karena
adalah niat hamba mengadakan ceritera2 ini supaya
boleh menjadi sebuah kitab karangan di antara kanak?2
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yang belajar di madrasah sekolah melayu oleh karangan
pada zaman ini di bacakan dari pada hikayat Abdullah
atau dari pada hikayat panji Tandaran

Galila wa Daminah itu dan sebagainya maka adalah
ceritera itu kisah yang sangat panjang dengan di tebuk
di tengahnya sahaja jadi gamamlah kanak2 itu dan
tumpatlah akalnya hendak mengaturkan di dalam
karangan maka akan ceritera ini semuanya kisah yang
pendek dan berfaidah belaka jadi harap lah hamba akan
memberi kebajikan bagi segala murid2 terlebih lagi bagi
segala yang membaca akan dia .

Dan lagi tiada lah hamba lupa dari pada menerima
kasih beribu2 kali terima kasih kepada Hiu Kliperdi dan
lain2 tuan yang telah memperhamba akan hamba di
dalam pekerjaan kerajaan karena dengan sebab budi dan
derma karunia tuan kliperdi itulah menyerahkan hamba
di madrasah pelajaran dan berugi2 membelanja hamba
makin boleh hamba mengadakan pekerjaan yang sedikit
ini maka berhutang budi lah hamba kepada tuan itu serta
di pohon kan Tuhan lah akan membalas kasihannya ke
atas hamba ini maka pada kesudahannya berbanyak lah
hamba menerima kasih kepada Tuan Dabelyu .ich, tercer
si.am ji.dan tuani. dabelyu .berch sebab membenarkan
hikayat ini di matba’akan di office cap kerajaan serta
kepada tuan ich . bi .kulikh nazar madrasah sekolah
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Melayu perak sebab memakai akan dia menjadi suatu
kitab pelajaran di dalam madrasah pelajaran yang di
bawah tadbirnya danjuakepada tuanstuarti. William
ketua tempat cap Kerajaan Perak lemah lembutnya
mengambil kesusahan menyudahkan pekerjaan ini
demikianlah adanya tamat .

Alang Ahmad bin Muhammad Yunus Taiping Perak
Juru tulis Melayu Residen Perak Pada1Juli.1896

Hikayat Penerang Hati

Alkisah diceriterakan oleh pengarang ceritera ini
adalah seorang saudagar bernama Hasan Mustafa yang
terlalu amat kayanya di 1alam bandar negeri Anta Deli.
Maka akan perniagaan saudagar itu bukanlah di dalam
negeri itu sahaja melainkan di dalam tiap-tiap negeri
seluruh ‘alam dunia ini adalah belaka gedungan yang
penuh berisi dengan pelbagai jenis dagangan yang indah-
indah dan yang pelik-pelik dan di dalam tiap-tiap gedung
itu adalah pula sorang keharapannya serta dengan
beberapa juru tulis dan hambanya istimewa pula di dalam
gedungan yang di negeri Anta Deli itu tiadalah dapat
dikisahkan hingga penuh lah dengan berbagai2 bangsa
dan macam dagangan beratur masing-masing dengan
tempatnya. Maka akan saudagar itu sedang lagi muda
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muda belia dan sangat tampan parasnya cukup lengkap
sifat laki-laki jika siapa-siapa yang terpandang akan dia
jatuh lah kasih sayang yang tiada terhingga oleh bila-
bila ia menghiburkan maka sangat lah manis bunyi
perkataannya serta pula tiap-tiap kali ia berkata-kata
tiadalah lepas dari pada mengarak senyum.

Syahdan akan saudagar itu adalah beristeri seorang
perempuan yang sangat indah rupanya laksana peri
turun dari kayangan ada pun nama isterinya itu cik Siti
Hayat Al Nufus tubuhnya putih kuning panjang nipis
mukanya bujur seperti daun sirih lehernya jenjang bagai
gembala dilarik bibirnya merah laksana pati di carik
keningnya membantu taji dahinya sehari bulan
rambutnya ikal bagai didandan lengannya bagai baur
panah matanya seperti bintang timur telinganya seperti
talipu layu pinggangnya ramping dadanya bidang
rambutnya seperti mayang seludang betisnya seperti
bunting padi pahanya bagai paha belalang tumitnya
seperti telur merebah tapaknya hening seperti salju jika
ia meminum air tampak berbayang-bayang cahaya
mukanya seperti cahaya bulan empat belas hari terang
temarang. Jika ia tersenyum manisnya seperti gula madu
jika ia tertawa laksana matahari terbit pagi bersambutan
pula dengan giginya yang putih bersih berkilat-kilat elok
tiada dapat diperikan indah tiada ternilai oleh juhari
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cantik tiada berbanding lagi maka sangatlah kasih
saudagar itu akan dia laksana menatang minyak yang
penuh.

Hatta diperbuatlah oleh saudagar itu sebuah mahligai
hablur yang amat besar dan amat eloknya berates-ratus
ribu belanjanya tujuh tingkat berlapis-lapis yang selapis
tempat hamba-hamba yang jantan dan yang selapis
tempat permainan dan yang selapis lagi tempat dayang-
dayang dan siti yang dara-dara dan yang selapis lagi
tempat pakaian dan bilik permandian dan yang selapis
lagi tempat santapan dan yang selapis lagi tempat
peraduan dan lapis yang di atas sekali tempat cik Siti itu
serta siti yang dara-dara bermain-main dan memandang
sekeliling bandar pekan negeri Anta Deli itu. Maka pada
tiap-tiap pagi turun lah saudagar itu ke gedungnya
melihat perniagaan yang di dalam gedungnya tetapi apa
kala rembang lah hari kembali lah ia makan bersama-
sama isterinya yang dilayani oleh beberapa dayang-
dayang yang sangat elok parasnya dan tiada lah ia pergi
kemana-mana lagi melainkan duduk lah ia di dalam
mahligainya itu bersuka-sukaan dengan gong gamelan
serunai bangsi serta tepuk tari sehingga malam lah hari
kemudian masuk lah ia beradu dua laki isteri demikian
lah halnya setiap-hari hari adanya.

Kalkian pada suatu hari sampai lah sepucuk surat
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kepada saudagar itu dari pada seorang wakilnya yang
di dalam negeri Yunan menyilakan ia datang dengan
segeranya maka jika lalu kelambatan sampainya tentu
lah jatuh perniagaan yang di negeri itu maka sangat lah
susah hati saudagar itu memikir kan betapa kah boleh ia
bercerai dengan isterinya itu di dalam hal yang demikian
lalu diceriterakannyalah hal itu kepada isterinya setelah
didengar oleh cik Siti akan perkataan suaminya itu
pingsan lah ia tiada khabarkan dirinya beberapa ketika
setelah siuman menangis lah ia tersedu-sedu maka
dipujuk lah oleh saudagar itu akan dia dengan perkataan
yang manis-manis dan cumbu cumbung yang merdu-
merdu kemudian lembut lah hati Cik Siti itu lalu
dibenarkannya akan suaminya itu berjalan tetapi
selambat-lambatnya di dalam sejuma’at kemudian
setelah lengkap lah sekaliannya pada hari yang baik dan
sa’at yang sempurna melangkah lah saudagar itu tetapi
enam kali lah ia balik berturut-turut sebab cik Siti itu
pingsan tiada sadar kan dirinya maka akan saudagar
itu adalah baginya dua ikur burung tuturan seekor Nuri
dan sesekor Bayan maka berpesan lah saudagar kepada
burung-burung itu menyuruh hibur kanisterinya dengan
segala ceritera dan gias ibarat yang ajaib-ajaib dan yang
indah-indah maka menyahut lah burung-burung itu ya
tuan ku sila kan lah tuan ku berangkat sepeninggal tuan
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ku kelak hamba ke dua menyanggup menghibur kan
adinda itu dengan pelbagai kisah-kisah dan konon-konon
karena adalah hamba ketahui beberapa kisah-kisah yang
pendek-pendek yang memberi faidah setelah itu berjalan
lah saudagar itu menuju ke negeri yunan.

Arkian sepeninggal perjalanan saudagar itu pingsan
lah cik Siti itu beberapa kali setelah siuman menangis
lah ia tersedu-sedu dengan tiada berkehendak kan makan
dan minum maka dipujuklah oleh inang pengasuhnya
serta disilakan dia pergi mandi dan berhias diri maka
lipur lah sedikit hati cik Siti itu lalu pergi lah ia mandi
dan memakai pakaian yang indah-indah setelah sudah
lah ia makan lalu naik lah ke anjungan yang di atas sekali
sebagaimana yang sedia kala kemudian di suruhnya lah
inangnya mengambil sangkar burung nuri dan bayan
itu setelah di bawa orang lah akan ke dua burung itu
kehadapannya lalu berkata lah ia kepada burung-
burung itu katanya hai anaku berhikayat lah kamu ke
dua supaya ku dengar mudah mudahan boleh lah lipur
hati ku sedikit akan ayahanda mu maka berdatang
sembah lah burung-burung itu ya tuanku dengar lah
hikaya-hikayat hamba setelah itu burung-burung itu pun
tampil lah berceritera berganti-ganti pada tiap-tiap hari
dan malam demikian lah bunyi ceriteranya adanya
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( Ceritera1)
Dari hal Singa bersahabat dengan Tikus

Al Kisah adalah kononnya pada suatu masa seekor
Singa sedang tertidur di dalam Suatu hutan yang besar
tiba2 terkejut lah ia oleh seekor tikus berlari2 di mukanya
maka bangkit lah singa itu dengan gembiranya sambil
menekan kan tikus itu dengan tangannya dan pada
tatkala hendak di bunuh nya akan dia memintak lah itu
dengan tangisan akan nyawanya seraya berkata jika lau
tuan hamba lepas kan nyawa hamba ini pada mana2
waktu kelak adalah hamba membalas akan belas kasihan
tuan hamba itusetelah di dengar oleh singa akan
perkataan tikus itu terlalu lah ia gelak2 serta di
lepaskannya

Kalkian tiada berapa lama di belakang itu pada suatu
hari sekonyong? terjeratlah singa itu oleh seorang
pemburu dengan siding yakni jaring yang teguh dan
rebahlah ia ke tanah dengan raungnya yang amat
dahsyat apa kala di dengar oleh tikus akan suara
sahabatnya itu lalu di kenalnya akan dia maka berlari2
lah ia kedua keluar dari dalam lubangnya pergi
menggigit? tali itu sehingga putus sekaliannya setelah
terlepas singa itu lalu berkatalah tikus itu kepadanya hai
sahabatku adalah yang tuan hamba dahulu tertawakan
perkataan hamba hendak menolong tuan hamba karena
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tiada tersangka kepada akal tuan hamba akan hamba
boleh membalas budi tuan hamba itu akan sekarang
lihatlah seekor tikus telah mengadakan jasa kepada seekor
singa setelah di dengarlah oleh singa akan tempelak
yakni nista tikus itu kemalu2anlah ia seraya menerima
kasih banyak2 kepada tikus itu demikianlah halnya
janganlah di sangkakan makhluk yang tiada berdaya
upaya itu tiada dapat menolong kita terkadang?2 adalah
juajasanya

( Ceritera 2)
Dari hal Bapa dengan anak2nya

Sebermula adalah kononnya pada suatu masa seorang
peladang ada mempunyai beberapa orang anak laki2
maka hal keadaannya anak2nya itu senantiasalah
berkelahi dan berbantah2 di antara adik beradik nya dan
beberapa di nasehatkan pun oleh bapanya tiadalah jua
di pakai oleh mereka itu setelah tetaplah di hati bapanya
itu tiada dapat mendamaikan anak2nya dengan
perkataan lalu berfikirlah ia hendak menunjukan
bencana kepada mereka itu oleh sebab perselisihan itu
dengan jalan misal dan ibarat

Syahdan pada suatu hari di suruhlah oleh bapanya
itu akan anak2nya pergi kedalam hutan menetak yakni
memotong seberkas anak kayu setelah sampailah berkas
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kayu Itu kepadanya lalu di suruhnyalah anak2nya itu
berganti2 mematahkan maka di cobalah oleh budak?2 itu
dengan seboleh2nya tetapi tiadalah terpatahkan
kemudian di uraikanlah oleh si peladang itu akan
pengikat berkas itu dan di ambilnya sebatang2 di
berikannya kepada tangan anak2nya serta di suruh
patahkan maka senanglah sahaja di patahkan oleh
budak2 itu. |

Arkian setelah itu berkatalah ia kepada anak2nya
katanya hai anak2ku jikalau kamu sekalian bersatu hati
dan bertolong2ngan seorang dengan seorang adalah
kamu sekalian seperti keadaan berkas kayu ini dan
tiadalah dapat kamu sekalian di rusakan oleh seteru kamu
dan jika sekiranya kamu sekalian berlain2nan fikiran
adalah kamu sekalian umpama sebatang ranting jua
maka senanglah sahaja di rusakan oleh seteru kamu
setelah di dengar oleh kanak? itu akan perkataan bapanya
suka citalah mereka itu dan bersyarikatlah yakni
bermuafakatlah mereka itu selama lamanya demikianlah
halnya mengajar kerbau lembu itu dengan kayu dan
mengajar manusia itu dengan ibarat sahaja adanya

( Ceritera 3)
Dari hal segala dengan anak biri2
Sekalipur tua adalah kononnya pada suatu masa
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seekor serigala bertemu dengan seekor anak biri2 yang
sesat dari pada kandangnya maka tiadalah ia hendak
memaksa anak biri2 itu melainkan di carinya sesuatu
ikhtiar yang boleh di makannya akan dia dengan sebab
salahnya Setelah itu berkatalah serigala kepada anak
biri2 itu hai anak biri-biri adalah engkau di dalam tahun
yang lepas ini telah menista akan daku makajawab anak
biri2 itu dengan pilu belas bunyinya adapun yang hamba
pada waktu itu belumlah jadi lagi dari pada perut ibu
hamba kemudian berkatalah pula serigala itu jika tiada
begitupun yang engkau telah memakan rumput di
padangku maka jawab anak biri2 itu adalah yang hamba
ini belumlah lagi meragut rumput maka berkatalah pula
serigala itu jika tiada hegitupun yang engkau telah
meminum air di telagaku maka jawab anak biri2 itu akan
hamba ini tiadalah pernah lagi meminum air dari karena
susu ibu hamba itulah menjadi makanan dan minuman
kepadahamba

Maka apa kala di dengarlah oleh serigala yang
demikian itu lalu di terkam dan di patahnya akan anak
biri2 itu seraya berkata tiap2 perkataan ku adalah belaka
tangkisanmu akan tetapi betapalah aku duduk dengan
kelaparan demikianlah halnya orang yang hendak
membinasakan orang lain itu adalah di carinya jalan
supaya menyalahkan dia adanya
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( Ceritera 4)
Dari hal Kelawar dengan Dekan

Sebermula adalah kononnya pada suatu masa seekor
kelawar bersarang di ranting serumpun buluh maka pada
suatu ketika jatuhlah ia ketanah serta di tangkap oleh
seekor dekan akan dia maka di pintaklah oleh kelawar
itu akan nyawanya bersungguh? tetapi tiadalah jua di
lepaskan oleh Dekan itu dari karena katanya adalah
sekalian burung itu selama lamanya telah berseteru
dengan dekan Kemudian di jawablah oleh kelawar akan
perkataan dekan itu hai dekan adapun yang hamba ini
bukanlah sekali2 burung melainkan dari pada bangsa
tikus jua maka apa kala di dengar oleh dekan akan
perkataan kelawar itu lalu di lepaskannya akan dia

Kalkian tiada berapa lamanya di belakang itu jatuhlah
pula kelawar itu ketanah Lalu di tangkaplah akan dia
oleh seekor dekan yang lain maka di nyatakanlah oleh
kelawar Itu seperti yang tersebut tadi kepadanya maka
berkatalah dekan itu adapun tikus sahaja makanan dekan
kemudian berkatalah pula kelawar itu yang dia itu
bukanlah tikus melainkan kelawar jua dengan sebab
yang demikian terlepaslah pula nyawanya dari pada
marabahaya dekan dan terbanglah ia balik ke sarangnya
dengan selamatnya demikianlah halnya terkadang?2
berfaidah mengalih2 kata atas jalan yang mendatangkan
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kebajikan dan melepaskan dari pada mara bahaya
adanya

( Ceritera 5)
Dari hal Keledai dengan Keridik

Sebermula adalah kononnya pada suatu masa seekor
keledai sedang berjalan2 sambil meragut rumput di
dalam suatu padang. Tiba-tiba terdengarlah ia akan
bunyi keridik yang terlalu amat nyaringnya dengan hal
yang demikian inginlah hatinya hendak beroleh hikmah
mendering sebagaimana keridik itu maka pergilah ia
mendekat lubang Keridik seraya bertanyakan bangsa
makanan keridik itu makin boleh ia yang terlalu amat
merdunya

Hatta di khabarkanlah oleh keridik kepada keledai itu
katanya hai sahabatku adapun makanan kita sekalian
sebabpun boleh mendering itu semuanya dari pada air
embun sahaja jadi apa kala di dengar oleh keledai yang
demikian itu tahqgiglah yakni tetaplah di dalam hatinya
hendak meminum air embun sahaja dan tiadalah ia mau
meragut rumput lagi. Kalkian tiada berapa lama di
belakang itu badan keledai itupun kuruslah dan lama
kelamaan matilah ia dengan kelaparan demikianlah
halnyajikalau kita berkehendakan yang bukan bahagian
kita tak dapat tiada akan binasa jua akhirnya adanya
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( Ceritera 6)
Dari Hal Serigala dengan Serandau

Sebermula adalah kononnya pada suatu masa see:
Serigala menangkap seekor biri2 maka pada tatka.
makannya tersengkanglah yakni terlekatlah tul~-
belakang biri2 itu di lehernya maka berlarilah ia ke .
kemari mencari pertolongan yang boleh mencabu i
tulang itu. Kemudian berjumpalah ia dengan sec’. .
burung serandau di dalam suatu paya maka berkatalal:
serigala kepada serandau itu hai sahabatku jikalau 2. -
belas kasihan tuan hamba tolonglah masukan kepala
tuan hamba ke dalam kerongkong hamba ini seria
cabutkan tulang yang tercekik itu dan bolehlah ham! -
upah akan tuan hamba dengan berbagai2 upahan yang
berharga

Kalkian serendau akan permintaan serigala itu dengain
sebab upahan itu kemudian lalu di masukannya
kepalanya di dalam mulut serigala itu dan di tariknya
tulang itu keluar. Setelah tercabut ditunggulah cleh
serandau akan upahan itu maka berkatalah serigala itu
sambil menjeringingkan gusinya dan mengaratk: -
gerahamnya hai serendau upah apatah lagi yang engkau
kehendaki bukankah engkau telah mendapat upal.
kelelahan engkau dengan secukupnya oleh dapat eng}-
menarik kepala engkau keluar dengan selamatnya d-
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dalam mulut dan celah rahang seekor serigala maka
jikalau tiada engkau enyah dari hadapanku sekarang
niscaya binasalah engkau. Setelah itu terbanglah
serandau itu dengan ketakutan demikianlah halnya
jikalau barang siapa yang menolong akan orang yang
jahat janganlah mengharapkan mendapat upahnya jika
beroleh selamat dari pada marabahayanyapun sebaik2
nasib dan sebesar? terima kasih adanya

( Ceritera 7)
Dari hal Tukang Pencelup dengan Benara
Sebermula adalah kononnya pada suatu masa seorang
tukang pencelup berjalan2 pergi ke pasar hendak
membeli barang?. Setelth sudahlah dibelinya barang
yang dikehendakinya baliklah ia kerumahnya. Apa kala
sampailah ia separuh jalan bertemulah ia dengan seorang
sahabatnya yaitu Benara tukang mencuci kain maka
bercakap2lah mereka dari hal pekerjaan masing2. Di
dalam itu berkatalah tukang pencelup katanya hai
tulanku pada fikiran hamba baiklah kita duduk
bersama2 serumah menjalankan pekerjaan masing?2
maka mana2 keuntungan yang kita perolehi kelak
bolehlah kita simpan terlebih banyak lagi dari pada yang
ada sekarang dari karena belanja2 kitapun tentulah
berkurangan lagi dari pada duduk berasing? ini.
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Syahdan setelah didengar oleh Benara akan nasehat
sahabatnya itu berkatalah ia hai sahabatku adapun
seperti muafakat dan ikhtiar tuan hamba itu tiadalah
sekali2 termasuk ke dalam akal hamba dan tiadalah
dapat hamba menyempurnakan dari karena tiap2 suatu
yang hamba hendak putihkan melainkan tuan hamba
hendak hitamkan dengan pencelup tuan hamba itu
setelah di dengarlah oleh tukang pencelup itu
kemalu2anlah ia seraya berjalan menuju ke rumahnya.
Demikianlah halnya tiada kebajikan duduk serumah dua
orang yang tiada bersatu hati adanya

( Ceritera 8)
Dari Hal Budak Menangkap Belalang

Sebermula adalah kononnya pada suatu masa seorang
budak laki2 keluar dari Rumahnya ke padang menang-
kap belalang. Setelah banyaklah sudah didapatnya
bertemulah ia dengan seekor kala maka budak itu
tiadalah pernah dahulunya melihat kala oleh itu pada
sangkanya kala itupun adalah seekor belalang jua
kemudian lalu di julurkannya tangannya hendak
menangkap akan dia maka di dalam sebelum lagi di
cekuhnya berkatalah kala itu kepadanya seraya
menjungkitkan sengatnya katanya hai kanak2 jikalau
engkau jamah sahaja akan daku nicaya ku sengatlah
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akan dikau dan pada waktu itu kelak aku pun terlepaslah
dari pada tanganmu serta dengan belalang?2 yang sudah
engkau dapati itu.

Kalkian setelah di dengarlah oleh budak itu akan
perkataan kala itu lalu kembalilah ia kerumahnya
mendapatkan ibunya dan diceritakannya sekalian
perkataan Kala itu maka berkatalah ibunya kepadanya
hai anakku dan cahaya mataku adapun perkataan kala
itu sangatlah benarnya dan sebaiknyalah tiada engkau
cekuh akan dia Maka jikalau tiada engkau dengarkan
nasehat kala itu tentulah di sengatnya akan dikau. Dan
oleh sebab bisa sengatnya itu tiadalah engkau hiraukan
belalang2mu yang sedia itu maka apakala di dengarlah
oleh budak itu akan pe*ataan ibunya suka citalah ia.
Demikianlah halnya tiap2 kanak2 itu hendaklah ia
mendengar dan mengikut pengajaran orang tua2 jika
tiada niscaya dapatlah ia kerugian yang amat besar
adanya

( Ceritera 9)
Dari Hal Semut dengan Keredik

Sebermula adalah kononnya pada suatu masa
beberapa banyak semut berkongsi menghimpunkan dan
mengempungkan makanan seperti biji2an dan buah2an
di dalam musim kemarau dengan maksud hendak di
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makannya di dalam musim tengkujuh yakni musim
hujan. Setelah sampailah musim tengkujuh duduklah
semut2 itu anak beranak memakan rizkinya itu dengan
kesenangan dan makmur.

Kalkian adalah seekor keridik yang hampir mati oleh
kelaparan lalu berdekatan dengan gudang semut2 itu
serta dilihatnya akan makmur makanan mereka itu
rapatlah ia memintak sedikit dari padanya maka
berkatalah semut2 itu hai kekasihku pada waktu
kemarau dahulu mengapakah tuan hamba tiada hendak
menghimpunkan makanan. Maka dijawablah oleh
keridik itu dengan tersipu2 katanya sebab pun tiada
mengempungkan makanan oleh tiadalah lapangan
karena sepanjang? hari asik hamba dengan menyanyi
sahaja

Hatta tatkala didengarlah oleh semut2 akan jawaban
keridik itu tertawalah mereka itu gelak2 sambil berkata
jikalau tuan hamba asyik dengan menyanyi2 di dalam
musim kemarau patutlah tuan hamba asyik dengan
kelaparan di dalam musim tengkujuh. Setelah itu di
halaukanlah oleh semut2 akan keridik itu. Demikianlah
halnya orang yang asyik dengan permainan tiada
ingatkan hal kehidupannya tak dapat tiada akan
mendapat kecewa jua kesudahannya adanya.
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( Ceritera 10)
Dari Hal Ayam Jantan d